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TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Wawancara Pak Essrom Palang: 

Nama saya Essrom Palan diberikan amanah sebagai kepala adat di Pampang untuk 

meneruskan sebagai salah satu atau tanggung jawab dari Dayak Kenyah kalau 

saya mendengar dari orang tua kami masalah peralatan-peralatan termasuk 

perisai-perisai yang disebut percaya itu salah satu alat pelindung jadi pada zaman 

mereka buat perisai itu bukan kayu sembarang kayu yang agak tahan di timpas 

yang itu yang lemah juga Karena pada saat itu mereka pakai perang jadi setiap 

seorang laki-laki yang bisa berperang harus memiliki perisai saya masih lihat 

persiapa  diserang di rumah panjang Karena bentuk rumah di sana dulu namanya 

rumah panjang jadi setiap rumah kalau seorang pemuda dan sudah itu siap 

digantung karena mereka tidak tahu kapan musuh datang jadi harus siap siaga.  

Filmmaker: 

Jadi dalam pemilihan bahannya itu sendiri ada kriteria khusus atau gimana? 

Wawancara Pak Aheng: 

Pasti kalau untuk pemilihan bahan untuk perisai sendiri yang pasti dia jenis kayu 

yang enggak gampang pecah-pecah cari kayu yang agak ulet bukan keras kalau 

keras itu belum tentu kuat bisa pecah malahan  

Dialog Pak Liong: 

Belum selesai biasanya. Dia kalau sudah dipotong-potong begini banyak kerjanya 

santai. 
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Dialog Pak Liong: 

Tuh (menunjuk lubang di kayu) perlu di dempul ini, di dempul di pelamir. Di 

dempul dengan dempul rumah. 

Filmmaker: 

Jadi dia itu gak hanya dari satu bahan, pak? 

Pak Aheng: 

Banyak bahan supaya kokoh, gak gampang pecah ya dipadu dengan rotan. 

Horizontal vertikal dianyam seperti itu supaya lebih kokoh karena perisai itu 

sendiri kan rawan pecah pada saat untuk digunakan pada saat perang atau 

perlindungan diri seperti itu. 

Filmmaker: 

Ambilkan minum kah pak? 

Pak Liong: 

Gak usah, nanti aja kalau sudah selesai. Bapak itu kalau gak capek banget baru 

istirahat. 

Filmmaker: 

Jadi sebenarnya tidak apa-apa pakai mesin seperti itu? 

Pak Aheng: 

Boleh (pakai mesin dalam pengerjaan) kalau untuk dijual ya gak apa-apa, 

mungkin untuk tertentu ya gak boleh. Kalau pemikirannya para tetua-tetua adat 

masih tradisional ya bisa dipakai untuk 20 tahun yang lalu bukan untuk saat 

sekarang  
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Pak Aheng: 

Kalau di kota seperti ini ya agak sulit nyari kayu yang sesuai di hutan tempat 

lingkungan hidupnya aslinya nenek moyang kita itu kayaknya banyak sekali yang 

bagus untuk dibuat Perisai itu. Ulet terus dia nggak gampang pecah itu pun dia 

nyaman sama rotan untuk lebih kuat  

Filmmaker: 

Apa salah satu hal yang bikin susah dalam pembuatan perisai ini? 

Pak Laing: 

Karena kita di kota cenderung toko-toko bahan seperti itu untuk bangun bukan 

untuk dibikin perisai misalnyakan coba kita ke toko-toko bangunan atau 

penumpukan kayu cari bahan untuk bikin perisai. Gak ada yang jual, seperti itu. 

Pak Aheng: 

Ini kan pemerintah lebih mengatur supaya penebangan liar tidak merajalela 

Pak Supriyadi: 

Zaman itu sebelum ada perda, kayu yang dilaranng itu hanya kayu bangris.  

Filmmaker: 

Kayu bangris itu kayu yang seperti apa pak? 

Pak Supriyadi: 

Kayu bangris itu tempatnya sarang madu. Itu dari dulu memang sudah dilarang 

bahkan sebelum ada perda larangan kayu ulin. Kalau sekarang banyak kayu yang 

gak boleh (ditebang). 
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Pak Essrom Palan: 

Karena dulu dipakai untuk perang, sekarang setelah masa-masa damai karena 

masa itu dulu lambangnya harimau itu burung enggang di kalau seorang laki-laki 

kena dia itu perlengkapan seorang laki-laki seperti yang saya pakai ini. Ini dulu 

peralatan seorang pemuda yang akan berperang kalau dulu pakai itu perang 

sekarang nih bukan pakai perang cuma untuk peragakan untuk menari bersenang-

senang. 

Pak Laing Along: 

Sesuai dengan kebutuhan sesuai fungsinya masing-masing itu dipakai untuk 

melindungi diri tentu saja berbeda dengan cara pembuatannya sekarang termasuk 

ukirannya pun dibuat beda ukirannya mungkin dibuang seram menakutkan atau 

pemikiran tertentu yang datang ke sana kalau sekarang identik dengan masih 

menggunakan yang seram atau yang menakutkan atau hal lain pada umumnya kita 

membuat perisai sekarang ini cenderung ke kekuatan atau keterkaitan hubungan 

keluarga satu dengan yang lainnya 

Pak Supriyadi: 

Perkembangan pergeseran budaya dari luar juga karena masing-masing satu 

pengen memiliki yang satu untuk baik ekonomi itu. Jadi pergeserannya karena 

kalau dibuat ini bisa jadi uang artinya kan ada nilai tambah  

Pak Aheng: 

Sekarang ini barangnya udah bercampur ya banyak dari luar minati, lokal juga. Ya 

udah banyak dikenal orang lah perisai sendiri, jadi tinggal penyesuaian 

penempatan si pemesan aja si dia pengennya di gerbang rumahnya biar agak ngeri 

dan ditakuti maling kan bisa gitu untuk background dinding boleh juga di 

belakang meja rapat boleh  
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Pak Liong: 

Kalau yang begini begini (sambil menunjuk perisai) dipakai untuk tari perang. Ini 

kan untuk dewasa. Ini ada yang kelewat-kelewat juga tapi sudah bapak 

permakkan. Karena ini juga bagian belakang (perisai) ya gak masalah yang 

penting depannya mulus. 

Filmmaker: 

Kenapa beberapa kerajinan dari Dayak sendiri itu selalu identik dengan warna 

merah, kuning, hijau? 

Pak Aheng: 

Awalnya pertama, warna ini sangat sulit di dapatkan. Awalnya dari situ, warna itu 

kan dulu sangat sulit yang ada warna merah, hitam, kuning yang pada umumnya 

bisa di dapatkan dari alam. Zaman itu kan warna adalah sesuatu hal yang mewah 

karena warna itu sangat sulit di dapat. Warna sendiri juga punya makna, merah itu 

untuk berani. Kuning untuk kesuburan. 

Filmmaker: 

Perisai-kan sudah mulai mengalami pergeseran dari bahannya berubah, fungsi 

berubah. Apakah itu sebenarnya berpengaruh pada budaya itu sendiri atau boleh 

berubah tapi ada pakem-pakem tertentu yang tidak boleh diubah? 

Pak Aheng: 

Ada memang pada saat untuk acara tertentu seperti upacara adat itu beda yang 

dipakai dengan yang universal seperti itu nggak bisa makan karena barang-barang 

untuk upacara adat butuh disakralkan jadi pada saat tertentu baru digunakan. 

Pak Supriyadi: 

Orang yang nggak tahu motif kadang suka sembarang kayak, oh bagus ini buat 

pintu gerbang. Padahal itu lungun ukiran kuburan itu Jadi kalau orang dayak itu 
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kalau masuk pintu gerbang itu berarti masuk kuburan. Cara mengaplikasikan atau 

cara menempatkan motif-motif nggak boleh salah-salah ada yang dipakai untuk 

pintu wc penghinaan itu naamanya itu. Pokoknya orang nggak tahu motif itu 

ngawur yang penting bagus orang senang, padahal gak bisa gitu. 

Pak Aheng: 

Sebenarnyakan bagus juga kita mengeksplor seni dengan bebas tapi kan ada 

aturan tertentu sebenarnya yang harus ditaati sebenarnya. 

Pak Laing Along: 

Makanya kita mau orang semua nanti bisa paham supaya tidak ada orangnya yang 

asal membuat 

Misalnya ada yang mau membuat di sebuah pintu gerbang itu ukiran ciri khas 

Dayak Kenyah. Harusnya dia datang ke orang Dayak Kenyah itu sendiri jangan 

dengan yang ngaku-ngaku bisa. Karena mereka meniru itu padahal belum tentu 

yang ditiru itu paham. 

Pak Supriyadi: 

 Mereka itu punya undang-undang yang tidak tertulis. Ada undang-undang nggak 

tertulis tapi diakui oleh pemerintah. Kalau kita salah-salah kita bisa kena denda 

adat. 

Pak Essrom Palan: 

Karena dulu itu gak sembarangan orang pakai. Kalau sembarangan langsung 

dilepas. Ada yang diperhatikan tato aja kalau dia salah salah tuh dibilang dan itu 

sembarang orang yang tato itu dan gak sembarang juga mengukir itu. 

Pak Laing Along: 

Kalau ada pembahasan soal itu sebenarnya kita akan senang hati untuk hadir dan 

menyampaikan kepada orang tua kita karena sekalipun mereka orang tua besar 
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daripada kita belum tentu bidang mereka itu seniman. Bidang seni ini kita tidak 

memandang usia. Dia tua belum tentu memahami seni. Yang belajar tentang seni 

itulah yang paham. Walaupun dia masih muda tapi pehaman seninya bisa sudah 

tua sekalipun (lebih paham)  
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